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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat perbedaan skor OHI-S antara special needs children 

tunarungu, tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, tunadaksa ortopedi, 

dan tunadaksa saraf pada SLB Negeri 1 Bantul. 

2. Skor OHI-S tunarungu termasuk kategori baik, sedangkan skor OHI-S 

pada tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, tunadaksa ortopedi, dan 

tunadaksa saraf termasuk kategori sedang. 

B. Saran 

1. Perlunya peran orangtua maupun pengasuh sebagai orang terdekat 

untuk lebih memperhatikan kebersihan gigi dan mulut anak 

berkebutuhan khusus. 

2. Tindakan promotif berupa pendidikan kesehatan gigi dan mulut perlu 

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran serta kemampuan anak 

berkebutuhan khusus untuk dapat membersihkan rongga mulut dengan 

benar. 

3. Tindakan preventif juga perlu dilakukan oleh tenaga kesehatan untuk 

mencegah kondisi kesehatan gigi dan mulut yang buruk pada anak 

berkebutuhan khusus. 
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4. Akses terhadap perawatan gigi perlu diperluas bagi anak berkebutuhan 

khusus dengan melatih tenaga kesehatan untuk dapat merawat kondisi 

gigi dan mulut pada anak berkebutuhan khusus. 


